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ABSTRAK
m_w_ ‘Waph pajak adslah kewdjiban orang pribad atau badan pelsporen gajek.
mfﬂiﬁﬁi Indonesa ceming  dengan urbilan  permesinah dalam  hal kssajinan
mwm‘f” ] mepemilican MPWP bagi waph pajak perosangan, lenad perngkatan uivish
’ WA BBk pernTanEan waa Langal sighfican Baryakriys wiiib pajak sehingzs
ditjars  pajak Beriregiall meluscurkan Livanan pajak cecss alekirank dan
anlme yaitu efifng. Naman keryatoan mash banyak masyvacakar smarnilib
AEVWDALE untuk laporan paak secans manusd ketimbang menggunokin & flirg karens
Topiper  Befhmwed, F | pengetabaian menggunaten (eknoiogi masil memim dan masyssaksl berpiin
g, LITALIT whih rumit menggunakan  efilling  s=ra  masyarsbst  merasa  taku
T Rk s elekir ik karena takut data yang merel s mpul dealabgunakan
This is &m open oooes arivcle oleh  plak  yang  Ddak  Dertargiun@asab  Sefirgza hed demikian

wnder she 07754 Doat MEMPENRANT MINST masyarakal [erhadap penppuna &g Tuguan

penelifan mi sclaiah wniuk mengsabail proveicl polens: pensomasn Pagas
Burmi dan Baagunan |PEB) 4i Kata Benglule abun 2014-2046. Pensktian irs
dilokdan peda perdsin waih pajok. Metode yang dilakukan yaiu Kiesntitasl,
Metode buantitatf merupasan metode yang berlandasan  peda  fsafat
posfwame yang digenakan wniuk mensit pade populas atsu sampel. Data
wang degunskan yamu deta pnmer. Teknk pengambien samps ddsookan
Sedard randein. Pergumpulan data dilskckan dengan penyebaran kuisians.
Tekns snalic data merggnmakan taniuan spliasi 2055 Berdasaokan hasi
ansisic dikemhie Dafwa gerder, S8, pengsliman, kecukarsiaan  yang
rEMoEeras NUDUNEn Skpeilas knedjs, smpebias usahs, Pubungan
peapgaruh sosisl, Fubungsn  kondisikeodisl pemdacditesi derhadsp  mial
keperdsinesn secara simubtan adalah positf atau berpengaruh poda pedlaku
waph poak  pengguna  efelling.  Sedanghan  pengalsman  usia,  yoang
memoteras hubungan pengaruh sosel, kondsi-kondis permfasfitas terhadap
miat keperdakuan, perilaku pengguna s=cars simutan adalah negstil staa bdak
Desrpergard) pada perfai wajiby pagak pengguna e-Teding.

ABSTRACT
Tmipayers are Mg ablgehans of snaiwdoals or ray reporiing entites, in Indonese.
OGS WEh Me Zoveraments Jemenns on he cOWOTEN 0 fove NPRE o
ingii duni' ferawees, there o5 been @ vedy SERITOn orease i it aumber of
ol Gaapeers. Dove o0 e fage number of foepapers, she Diecnanate Gend ol
of Tawes fook the Mnitionve fo imench on elctranic and anline hre send e, Aoy -
fafing. Bt e foct i thor sy prople chil choons g0 report foxes maninaly secheod’
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PENDAHULUAN

Pajak marupakan sumber pendanaan utama bagl pembangenan, oleh karena ity permerintah
sangal berkepentingan dergan jumlah setoran pajak dari masing-masing wajib pajak WP} baik WP
badan madpun WP peracangan. Seiing dengan ontutan permerintah dalam hal kewagban
kepernilikan NPWP Bagi WP peroranpan, terjadi paningkatan jumdah WP perarangan yang sangat
signifikan, Namun, sienifikansi penngkatan jumlah tersebut masih belum diimbangi dengan
pelayanan dan pembayaran pajak yang sesuai. Direitorat jenderal [Ditjen) Pajak sebetulmya sudah
memperhitungkan hal tersebut, teruvtama bag WF perorangan di kota-nota besar, Oleh karena it,
Bigjen Pajak berinisiatf meluncurkan layenan pelaporan pajak secara elekirenik dan ondine, vaity e
SPT dan e-filing uniuk memfasiitas) We yang merasa kerepatan dalam melaporkan 58T ma. O
Berghulu wendiri Wajib Pajak tidak perlu lagi menghabiskan waltunya wiubk datarg, mengantrl di
kantor Pelayanan Fajak (KPP) untuk menyampaikan suatu SFT katena sekafang semia v dapal
dilakukan =ecara onlne kapan aja dan di mana <aja, <elan i, penggunaan efiling dapat
mengurangi beban proses administras laporan pajak menggunakan kertas (Setorind & Yesmamiarty,
20200, Melalui kedua sistern fersebot. badk WP Badan maupun WP Perorangan dapat melakukan
pelaporan pajak sacara elekirondk dan online tanpa terbatas oleh wakiu dan tempat (Hakim, 2076,
Bag masyarakat generasi 30-an ke bawah beranggapan babwa lapor pajak secara online lebih sulit,
Dikarenakan dmu pergetahuan dan tetnologi yang masyarakst miliki masih minim. Mamun tak
dapat dipungein mamyarakat harus dapat manghut perkembanpan teknolog yang samakin canggih
ini [Lie, Sadjlarts, 2013). Masih ada sebagian masyarakat tebih memilin eniuk mernyvarmpaikan SPT
dengan cara manual ketimbang memakal e<flling. Masgarakal berfikic dengan mamakal efilling gu
sulit, karena macih ada Karitas PP yang belum mensosialsasi wajib pajak dengan mengpunakan .
filling,

D Indanesia sekarang inl sering sekall terjadi kejahatan wang memanfaatkan sistem reknabgl
informasi mambauat wajke pajak memililk kurang  kepercayaan akan teknologl infomasl,  Wereka
merrilik] ketakutan apabila data yang meveka input atau yang merska laparkan biss sas disalah
funakan oleh pihae yang tidak berangeung jawab. Hal Inl memouat wajlo pajak merasa tidak aman
writuk FAenggunakan Sieterm e-filing dan Lhaswatic akan beear kerahacisanmya, oleh karena it tingkat
kepercayaan wajilty pajak terhadap keamanan dan kershagiaan suate informasi manjedi salal satu
fakior yang dapat mermpengsrabi rminatoya terhadap penggunasn e filing.

E-filing merupalan bentubk penerapan yang dilabukan oleh Direktorat lenderal Pajak selaku
unit pemerintahan yang berada di bawah naungan Kementrian Keuangan untuk mendorong
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penyampalan dan pelaparan 5PT 1ahunan secara slekrronik dengan menerbokan Peratusan
Cirektoral jenderal Pajak Momor PER-OP201S wang mengalur <ecard  khusus  tentang
Fenyampalan Surat Pembentahuan Elektronik dengan memberkan kemudahan bag Wajib Pajak
urtuk menyampaikan SPFT Tabunan tanpa hares meapod Secara langseng ke Kamtas Pelayanan
Pajak terdekat {Salsabila, 2018 Merurut penelitian yang telah dilakukan Saragih & Septamia, (2019
mengatakan babvwa e-flling masih belum digunakan oleh selurvh wajib pajak orang pribadi yang i
tunjukan dangan penurunan tingkat kepatuhan pelaporan 5PT shynan PPh OF, Mamun peneltan
inl bertolak belakang dengan penelitian wang telah di laloscan olah (Laihad, 3013} yang melakukan
penelitian entang pengaruh perilaku waib pajak terhadap pengpunaan e-filling wajib pajak di kota
manada ying berpendapat babws persepdl kegunasn Secacs signifilkan berpengandh tarhadap
pengounaan efilling dan persapsl kemudahan secara secara signifikan berpengarub terhadap
penggunaan efilling, Ban penalitian ini didukung oleh penelitian yang telab ditakukan oleh
tPurnaningsin & Mowian, 201%) yvang melakukan penalidian dengan Judul Pengaruh Penerapan E-
Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Fribadi (Bukt Empiris Model UTAUT) ekspekiasi
usaha, dan pengetahuan pengpuna barpengaruh positf terhadap kepatuhan pengouna, Keamanan
dan karshasiasn, kerepatan pelapoaran, serta kepatuhan wajib pajak terpengaruh poseif terhadap
mmat pergeunaart e-filling. ban hasil peneltian yang talah dlakukan Oleh (Supawanhar dkk, 2021)
tentang Fengaruh Kompleksitas, Layanan Quofitas Dan Aplkas Administrasi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajk Pajak Dengan Pemahaman internet Sebagal Vasiabel Moderasi (Pada Kantor
Pelayaran Pajak Pratama Bengkulul menyimpulkan bahwa pemahaman internet dapat memaderasi
{rermperkust) pengarub aplikaci adminsirac pajak erhadag kepatuban wajib pagahb.

LANDASAN TEQRI

Konsep Pajak

Pajak merupakan iwran mkyat kepada negara serdasarkan wedangundang. sehingga dapat
dipaksakan dengan tidak mendapat balas jasa sacara langsung. Danl definisi diatas dapat
digimpulan bahwa pajak merupakan suatu bentuk kewagban yang harus dipenuhi oleh wajlb pajak
pribadi maupun badan. Menurut Undang-Undang Mo.28 1ahbun 2007, Pajak merupakan kontrbusi
wajih Kepads negara yang refutang aleh oeang pribadl arau badan yang bersifar memaksa
berdazackan Undang-Uadang dengan tidak mendapatkan inbalan secars langsung dan digunakan
uruk Keperluan negara Dagi sebesar-besammea Kemakmuran rakyal”. Dar pengertian dioatas
disimpulkian batvwa pajak bersilat dapst mermaksa dan dpungut ngsung oleh persenintak ying
telah diatur datam undang-undang

Teorl Pendukung Pemungutan Pajak
Permigrintal stay negara melakekan pemungutan pajak sda dasarnya, asthu eorl yeng

mandukung. Berikul teari-teon yang mendukung permungutan pajak

1. Teasi Agurans Pembayaran Pajak
Menurat tear sauranai di ibaratkan seperti permbayaran premi karens mendapal jaminan deri
nEpara, Megara bertugas melindungi orang dandatau warganya dengan segals kepentingan, vaitu
keelamatan dan Kearmanan jiwa serta harms berclanya.

2. Tepn Kepentingan
Pembagan beban pajak kepada negara didasarkan pads “kepentingan” atau "perlindungan”
masing-masing orang, tHah karana I, semakin besar kepentingan” seseorang terhadap negara,
maka samakin besar pula pajak yang hares dibayar (Sarkaat, 2021)

3 Teon Daya pilkul
Eoban pajak untuk SEmua orang harus sama baratrma Hal inl mangandung makna babwa pajak
harus di bayarkan sesuai dengan "daya pikul” maging-masing crang.

4, Tegri Bakti
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Teanl Ini sefara sedernana meryaiakan hahwa warga negara membayar pajak karena bakiinya
kepada nepara. Tear bakti dissbut jugs teori kewajiban mutlak [Sackeati 2021)

& Teon Asas Dayva Beli
Tedri ind berpendagal babwa Tung@ permungutan pajak merupaian mengarmbil daya beli dan
rumah tangEa masyarskat untuk memah tanggs negara, kemudian meryslurkan kembali ke
masyarakat dengan maksud untuk rmemelihara kehidupan masyvarakat dan untuk membawa: ke
arah tercentu, misal kesejahiaraan (Sarkeat, 2021)

Wajlb Pajak

Wiajib pajak merupikan orang pribadi sau badan, melipun permbavar pajak, permobeng pajak,
dan pemungul pajak, yang mempunyai hak dan kewaiban perpajakan sesuai dengan ketanbuan
peraturan perundang-undangan perpajakan (Disektorat jendral Pajak, 20205

E-illing

E-filling rmerupakan suatu cara penyampaian SPT tahunan PPh secarz elektronlk yang
dilakukan secara online dan realtime melalul interniet pada situs P online atau laman peryedia
lavanen &5PT. Merwrub [ Pahala, |aya B Setyadni 2015) E-filling merupakan sustu Cara
penyampaian SPT atau penyampaian Femberitahuan perpanjangan 5PT Tahunan sacara elektronik
waryz dilakukan Secara onling yang realfime meldiul webdie Dirskiorat jenderal Pajak atau Perpedia
Jasa Aplikasi atau spphcation Service Provider (5P,

Unified Theory of Acoeptance and Use of Technodogy (UTALUT)

Ml nurut {Hakirm, 201Gimodel UTAUT merupakan medel utama dengan pertimbangan bahwa
madal UTALT merupazan madal yang sangat tepat untuk ¥allan penermaan pengguna pada sistem
atau telnologl wang gioperasikan secara online dergan mempertimbanghan faktor moderating,
Menurdt [Sabilla, 2096) alam tegn ind, [erdap-al ampat macam penentu int (ore dedermiagm) dan
ernpat maderatar darl hobungan pokaok (key relationihio) untuk mengetaho minat dan penggunsan
tensdag infarmasi. Keernpat penentu int terdebut marspakan perlarmance expectondy effor!
expectoncy, sos'el ifivence, dan faciltating condition, sedangkan empat modermor pada konstruk
berupa gender, age. experience dan voluntorness of wse. Yarabel UTALT yang digunakan sehagal
dasar hipotesis dalam penelitian ind yaiu alspektas kinerja, ebpebtasi usaha, fakter sosial dan
kondisi wang mern fasiasi.

METODE PEMELITIAN

Matoda Analisis

Jenis penelitian ind menupakan penslitian kuantitatif, Penelitian koantitatif salah satu enis
penelitian yang secara sistematis. terstruktur dan rerafur dalsm penyusunan dasain penelitian.
Metoga penelitizn kuantitadl® merupakan metode penebtian yang berGndaskan pada Flsafat
posilivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel ereniy, teknik pengambidan
sampel pada umummya dilakukan secara randesn pengumpilan data diponakan insooEmEen
penelitian, ansdics data bersifat kuanticatfistatstik dengan thjuan untuk menguji hipotesis yang
teiah ditetapkan (Sugiyeno, 2013)Dalarm penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan
dengan menggunaken kuesioner,  Kpesioner digunakan sebagal instrumen peaslitian uniik
mengumpulkan data yang diparlukan dan memperoleh hazil yang akurat. Teknik analisis data dalam
penelitian inl menggunakan bantuan aplikasl SP55, Metode analisis data merupakan suate tekonik
aral prosedur unouk mengujl hipotess penslitian. Metode dalam penslitian ind menpEenakan
pengujian wji valigitas, uji reliabiltas, ¢ normatitasdan pengujian hipoiasis,
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HASIL DAMN PEMBAHASAM

Hasll

Cata Penelilian ini dikempudlkan desgan cara memberikan oesioner secara langsung kepada
Wajlb Pajak Crang Pribadi (WFOP] vang mebkukon e-fillingpada KPP Pratama Benghulu, Kuesioner
gl disebarkan dari tanggal 4 Aprd hingga 10 Med 2027, Bngkasan pendistrbusian kaesiones
kopada wajib pajak yang melakukan a-filing pada KPP Pratama Benghuty ditunjubdkan pada tabel 1
berikutini:

Tabed 1 Data Penelitian
Heterangan Jurmnlah Presantase
Fuisianer yang diberikan 30d 100%
Kudsioner yvang Kembali A 100% |
Kuisioner yang tidak bisa digunakan 7 2.3%
| Rusigner yang dagat diolah 253 AT 6

Stvmalver Dara Fricmer 2021

Kuessoner yang diberkan kepada responden sebanyak 300 kuesignar, Dan 303 kvesioner
wang diberikar, sebamiak 293 kuedgner atau sebesar 90,6 % buesioner yang dapat diolsh, dan
seharyak T heesioner atau sebesar 23 W kuesioner tidak dapat diolah dikarenakan pengisian
jawaban pada kuesioner tidak tertera secara kengkap dan terdapat jawaban ganda dari responden
paida wem pertanyaan. Calam penalitan inl penelt membag karakieristk respond=n berdasarkan
u=ia, pender, pengafamarn pengursan ediling dan kesukarelasn pengunaan e-filing adapun
responden yang berpartisipasi dalarm penelitian ini dbenjukkan pada tabel 2 sebagai berikot

Tabel 2 Data Penelitian
Keterangan jurnlah Preseniase

{ Retrportin Bendasarkan Gender )
Pria ] 155 52 0%
Wariita | 138 4715

| Resnponden Berdasarkan Lsia

BFED | 108 %99

s ! T2 FiE S

=44 fabwin G4 21,8% |
Resrponden Berdasarkan Pergal aman
Permnah ; 254 B36%
Tidak Periah 45 1, A
Resnponden Berdasorkan Besskarolaon
Sukareia B | 268 o1 5%
Tidak Sukarala. 25 T ask

Sumber: Data Pricmer 2021

Berdazarkan tabel 4.2 distas dan sebaryak 293 kuisioner yang bisa digunakan dalam
penelitian i, sebaglan besar responden berjents kelamin pria dengan jumiah sebanyak 155
recpondan atau sebesar 52,9 % dan responden berjenis kelamin wanita sebanyak 138 atau 47,14,
Jika dilifat dasi urnur, sebagian besar responden berumes 271-30 takhun yailu sebetar 108 respondean
atau 35,9%, responden dangan wmur 31-45 sebanyek 121 atau 41 3% dan responden dengann wmr
lebit dari 46 thun sebaryak 64 respanten atau 21 8%, Dilihat dasi jents pengalamannya, sebagan
besar responden sudah pernah mergngurkane-filling yatu seharok 245 orang atau sebesar 83.6%
dan 48 responden atau 164 belum gernab mengunkan e<filiing. Dan dar segl Resukarelsannya 268
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respondan atal 91,5 sukarela dalam pengunan e-filing dan 25 atau 8,5 % responden tdak suka
reela dalam penpgunaan a-filling. Penpuian narnaitas data dilakukan urtuk mengecahui data tap
variable yang dipercleh tersebot berdistribusi normal atau tidak, Teknik yang digurakan untuk
pengujian norrmaditas date bap vadable dalam penelician ini adalah One SamplekKolmogoro
Smirnay, dengan kricera kenormalan yaitu siginifikast Exact Sig (2-4tailed) a = 005, Jka sig = a maka
sampel berasal dari populas! yang berdatribusi normal dan jika sig = 0 mgka sampel bukan berasal

dari populasi yang berdistriousi nommal, Data hasl! pengujlan dapat dilihat pada tabal 3 ber kukink;

Tabed 2 UF Hormalitas
Unstandardized Residua

M 3 253
Mormal Parameners'® P& an JDDODan 000000
S, Dewiation 1571808005 £,30533 258

Mot Extrerme Differences  Absalute 074 055
Positive D6z J055

Megative 07 054

Test Statistic MRS W55
fsymp, Sig, (Eraided) R i LA
Exact SiE. | 2-tadbed) MiFE ,3t8
Point Probabillty L0 L]

Dari tabel datas dapat dilihat bahwa nital signiflkans: darl pengujian Kodmogorow Smirnoy
Test. Pada hasi ujl normalitas dengan mengguenakan Kodmogorow Smimoy Test hanya mallihat nikl
EBxact 5 [Malledipada owtput 5PSS, Dapat terlibat babwa data output pengamih variabel
independen dan moderasi erhadap ®edua variabel dependan berdistrbusi normal karena nilai
signikan =005 (5% pada masing-masnglnstandandized Residual varlabel yattu 0074 dan 0318
sedangkan nilal output lincya tdak digunakan karena hanya mengikoli cuviput saja. Koelsien
geterminasi bertuuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan medel dalam meneranghan
wariasl varabel depender. Milal Byang kedll berarti kernampuan variabelsariabel independen dalam
manjelaskan variasi variabel dependen dengan sangst terbatas, Milad vang mendekat satu berart
wariabel-variabal Indepentden memberikan hampir semua informasl yang dibutehkan  untuk
marrprediest variasivarahel iIndependan. Hasl )i koefisien determinas! dapat dilinat dari tahel 4

Tabel 4 Tabel Uji Koefisien Deterrminasi (R]
Ketarangan

Adqusted B2

| Uji Keeefisien Determinasi H1 | 0,367 0123
LI Kgfizien Dererminasi H | 0,345 0113
| Ui Koefisien Determinasi H3 | 0,254 0os?
{ Ll kosfisien Determinasi Hd ' 0.363 0126
| Wi Koefisien Determinasi HS [ 0.3 g
| Uji Koerimien Decer minasi HE | 0.240 0,051
| Uji koafisien Daterminasi HT | 0.342 AL
Uiji Kaefimien Deter minasi HE | 0.227 0045
Llji Kgafisien [haterminazi HY 0241 (k¥
| Uiji Kaerien Deber minasi H 0D 0,260 0061
Ul Egsfiien Determinasi H | [ 0291 | DOFE
| Uji Keefisien Deter minasi H12 [ oier | 0.003

Sumber: Darp Primer dictah 2027
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Berdazarkan tabel diaras terfihat babwa hoefislen determinasi B pada H1 sebasar 0367

member pengertinn bahwa wariasi yang terjadi pada Hipotesis Pertama yaitu varizbel ¥1(Miat
Menggunakan efilling) adalah 36 7% ditentukan oleh variabel skspetas! kinerja dan variabel
maderadd yastu gencder. Sedangkan pada koefisien determinasi B H2Z sebesar 0345 yang
manjelaskan babwa wvarasi yang terjadi pads Hipetesls Kedwus (Ha) waitu wariabel ¥1 (it
Wenggunakan E-Rling) adalab 34.5% deentukan oleh variabel chspetasi usaha dan variabel
madaras] yaitu gender, Nilal koaefsian determingsi R pada H3 sebesar 0252 member pengartian
bahwa varias yang terjadi pada Hipotesis Ketiga (H3) vaitu variabal ¥1 {Niat Mengmunakan E-Filing]
adalzgh 252% ditentukan cleh wariabel pengaruh sosial dan varizbel moderas yahu gencler.
Kewefigien determinati B Hd sebetar 0,363 yang artinga  babwa viriasi yang terjadi pada Hipotesis
Hesmpat [H4) yatu variabel ¥1 (Miat Menggunakan E-Filing adalah) 36,3% ditentukan aleh variabel
ekspetast kineria dan variabel moderasi yaitu usia, Nilal koefisien determinasi B HS adalah sebesar
0,341 memben pengertizn babwa varias: yang terjadl pads Hipotesls Kelima (HS) yaitu vaniabsl ¥1
(Miat Mengeunakan E-Filing adalah) 34,1% ditentukan oleh variabel ckspetas: usaha dan wariabel
maderasi yaitu usia. Pada HE nilai koefisien determinasl & sebesar 0,240 yang beard bahwa bahwa
warias yang terjadi pada hipotesis kesnam |HE) yaibu variabel ¥1 (Rt Mengpunakan E-Fling adalah
24% ditentutan aleh variabel pergaruh sosial dan variabel modesasi yaitu usia. Sslanjuliygs pada
rilal kpefisien daterminasi B HT adalah sebesar sebesar 0,342 membert pengerian bahwa variasi
yang terjadi pads Hipotesis Ketujuh (H7) yaitu variabel Y1 (Mist Menggunakan E-Filing} adalah 34,3%
ditentukan ¢leh wariabel ekspetasi usaha dan variabel moderasi yaitu pengalaman., Dan kocfsen
determinast B HE sebesas (0227 mermber pengertian Babwa viias: gang terasdi pada Hipotesis
Kedalapan {H&} yaru variabel ¥1 [Miat Merggunakan E-Filmg) adalah 22,7% ditertukan oleh variabal
pengarvh sosial dan variabel mederasi yaitu pergalaman. HS memdiki nitad koefisien determinasi B
sehasar 0,247 member| pengertian babwa varas) yang terjad: pada Hipotesis Kesambdlan {HE) yaitu
wariabel ¥1 (Miat Mengaunakan E-Rling) adalab 24.1% ditentulkean oleh varizbel pengaruh sosal dan
wariabal moderasi yailu sukarela Berdasarkan 1abel distas terlibatl babwa koefisien determinasi B
sistwes et 0360 mernber pengertian batwed varias yang teradi pada Hipotes|s Kesspadah (H10) vaiu
wariabel Y2 (Perilaku  Penggunaan  E-Filling] adatabh 26% ditertukan oleh wariabel  konddisi
memfasilitas] dan varlabel mode rasi vaitu usia,
Fada H11 terlihar bahwa koefsien determinasl B sebesar 0291 memberi pengertian bahwa wariasi
wang terjadi pada Hipotesis Kesabalas (H1 1) vaitu variabel ¥2 [Perilaku Mengpunakan E-Flling adalah
29,7% ditertukary aleh variabel kondisi memfasilitas dan variabel moderas waitu pengalaman. Dan
pada  koefisien determinasi B H1Z sebasar 0,191 mamben pengertian bahwa varas yang terjadi
pada Hipotesis Keduabelss (H12) yvailu variabel ¥2 [(Pariaku Pengeunasn E-Fiing adalab 19,1%
ditentukan oleh variabal ndat dalam rrengeunakan E-Filing.

Liji statistik F pada dasamya menunjukkan apakah semua varlabel indeperden atau bebas
yang dimasukkan dalem model mempunys pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen, Dengan tngkat signifikan sebezar 5% (o = 0,05), ks pmgkat signfikansi F < Q05 yang
dipergleh dari hasil pengelalaan nilairya lebih kedl dari nilad sgnifikarsl yang digenalan maka
dapat deimpulkan babwa semsa variabal independsn sedara simultan barpengarsh teshadap
wariabel dependen. |ka tingkat signifkans) F > 0,05 yang diperalel dari hasil peagelslaan milainga
lebi kecil dari milai sipnifikansi yang dipunakan make dapar disirmpuikan babwa semues variabel
independen secara simudtan tdak berpengarub terbadap variabel dependen, Hasil ujil F Hipobesis
Pertarna [H1) dapat dilihat pada tabel 5
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Tabel 5 Tahel UEF [Stimusdan)

| Lji Kelayakan H1 21574 0,000
| Uji Kalayakan HZ 19,551 0,000
| Lji Kalayakan H3 DADE 0,000
| Uji Kelayakan H4 21 G 04000
| LI Kalayakan HS 19,113 0000
| Uji Kelayakan HE ' EEIE 1 0.000
| Uji Kelayakan H7 19,199 0,000
| Lji Kalayakan HE 7atd 0,040
Liji Kalayakan HY Ba48 L0
Ll Kalayakan H10 10457 0,000
| Lji Kelayakan H11 13377 0,000
| Uji Kelwyakan H12 11 o2 0,001

Sumber: Dara diokah, 2027

Berdasar abile diatas menunjukan batwwa nidal signifikarsd F pada uji Hipobesis Pertama
H1)} diatas yaitu lekin kecil dar Q05 yarg dipercleh dari hasil pengelolaan maka dapat
disimpulian babiwa wariabel independen yaiou variabsel ekspetasi kinera dan variate| moderasi yaitu
fender secara sirmultan berpangarvh terhadap variabel dependen Y1 yaltu mat mengeunakan e
Jiiag. Mili aigrilikenal E pada uji Hipotesis Kedua (HZ) diates yaitu 0000 lebih kecl dar 0,05 maka
dapat disimpubian babwa variabel independen yatu vadabel ekspetas usaba danvariabel moderasi
wailu gender secary Simultan berpengarub echadap variabel dependen ¥1 yaitu ndal m urakan
£-fifling, Dapat dilihat babwa nilad signifikansi F pada uji Hipotesls Ketiga (H3) diatas yaitu 0,000 lebih
kool dari 00% yang diperoleh dan hasil pengekalaan maka dapat disimpukan babea variabel
indepanden waliu warabel pengaruh sosial dan variabal moderss! valtu gender secara simultan
berpengareh terhadap variabel dependan ¥1 yaitu nisgmengaunakan e fifng. Selanutnya  nitai
signifikansi F pada ujl Hipotesis Keempat (Hd) diatas yaitu 0,000 lebil ket dan 0,05 yang d peroleh
dar hasil pangalolaan maka dapgat disimpulkan bahwa wariabel iIndependen yaitu variabel akspetasl
kinerja dan variabel moderadi yaitu usa secara sirmultan bespengarub terhadap variabel dependen
¥ yaite niat menggunakan e fline.,

Milai zignifikans F pada uji Hlm Enlima (HE) diatas yaitu E,Eﬂ] letsity ket dari 005 yang
dipergleh dan hasil pengeledaan maka dapat disimpulkan babwa varioba| smdependen yaitu variabel
eksperasd usaha dan varishel moderasi waltu usla secara simultan berpangaruh terhadap variabel
depanden ¥1 yatu nat mergaunakan efifng, Dapat dilhat bahwa nilal signifikansi Fopada w)i
hipotesis keenam distas yaita D000 lebilh kel dari ©05 yang diperaleh dari hasil pengelolaan maka
dapat disimpudan bahwa variabel irdependen yaitu vanabal pengaruh sosial dan variabel moderasi
Wil Usia secard Simultan berpengareh terhadap variabel dependen 1 yaite niat m nakan e
fiing. Pada Hipotesis Ketufuh (M7) sapat dilihet bahwa milai signifikansi F pada uji yaitu D000 bk
kecl darl D05 yang diperoleh dar hasil pengelolaan maks dagal drimpadkan babvea variatael
independen yaity wariabel ekspetast usgha dan varigbel moderss yaitu pengalaman secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen Y1 yage niat menggenakan e-filing. Sedangkan
rilal signdfikans! F pada u)l Hipotesis Kedelapan (HE) yvartu 000 ksh keol darl 0,05 yang diperodeh
dars hasd pengedolazn maka dapat disimpadean babws vaniatel ndependen paitu variabsl pangarnib
sosial dan variabel  moderasi yaitu pengalaman secara simultan berpengarub terhadap variabel
dependen ¥ yaie Nial Mengguenakan efiing

Milai batwa nilai signiflansi F pada uji Hipotesis Kesernbilan (H9) diatas yai[u!.l}lm kit kacil
dari 005 yang dperoleh darl hasil pergelolan maka dapat dismpulian babes variabel independen
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w3iTU warlabel pengaruh sasial dan vanabel moderss yait sukarals sacars simuitan berpengaruh
terhadap variabel dependen ¥1 yaitu nisgmenpaunakan eiing. Dan nilai signilkars F pada uji
Hipotesis Kesepuluh (10 diatas vaitu 0000 Sebih kel dad 006 yvang dipercleh darl hasil
pengelalaan maka dagat diimpulkan bahwa variabel independen yadu variabel pengarih socal
dan wvariabel Maderas! yeim pengalaman secara simultan berpangarvh terhadap vaniabel dependan
Y& yaity perlghu penggunaa efiting, Peda nilal sgnifikansi F pada uji Hipotesis Kesebelas (H11)
diatas yaibu iebih kacil darl DOS yang dipersieh dar hasll pengelsiaan maka dapat
disimpulian bahwa variabal ingependan yaty variabel kondis memfasilitas dan vanabel moderasi
yait pengalaman sedara simulian berpengaruh terhadap varlabel dependen Y2 yaitu perlaku
rengginakan E-Fiing Sedamgkan nilai signifikandi F pada uji Hipatesis Keduabadas (H132) diatas
waitu 0,000 |ebik kedil dari 005 yang diperoleh darl hosil penpelalaan moka dapet diimpulkan
habwa wvariabel dependen Y1 yaitu Mist Menggunakan eqiing mempengarshi secaca simidtan
wariabel dependan ¥2 yaltu perlaku panggunaan efilng

Lji t dilakukan dengan tjuan wntuk mengetahul seberapa besor pengoreh variabel
independen 1erhadap variabel dependen secara parsizl dengan mengasumsikan babwa variabel
indepanden lain diangpap konstan Adapun kritena pengujan hipetest adalah jika probabilites sg, «
0,05 maka variabel indeperden secara indwidual mempengarahi varisbel dependan Metode
penelitan dengan menggunakan tingkat signifikansi. Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 atau (a
= 5G| Hacil uji Tdapat dilihat pada tabel & berikut:

Hipotesin Vartabel

Gender 2,457 .00

Rl Exspetasi Kinerja 6,28 0,004
Hipooasis 3 E:;?:TEEI Usana i;g E:ggg
Taan _Eﬁﬁn sosial gﬁ% ut.lrl:'g:]:?:']
MIpOEST _:I:supemﬂ Kinerja i}: 'ug_rt}:]%]
Hipotesis 5 _Iélf;%ml Lsaha ;-iﬁ ul:_l?:ﬁ?i]
e Ei?.guuhﬁmial il:s];; ' E;ggg
oy e - —
S =1
WA g Y T
Usia 1,638 0.103

HpCoE I Kondisi-Kondisi Memfaslitasi 4188 0,000
ek - T T T T S
_ MipotesisH12 | Miat Keprilakuan 338 0,001

Sumber: Data Primer dioioh, 2021

Hasil wjl satisitk t datas menunjukkan batwa pada Hipotasis 1 gendar memoderas! hubungan
ekspekiasi kinerja terhadap miat keperilakuan Hal ind divsnjukkan dengan nilal signifikans! gender
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sebesar O00E < 0,05 dan ekspetas| konerja sebesar 0000 < 0,05 Sehingga dapat dsmpulkan
eksparasi kinefja yang dimoderasi gender mempangaruhioopisb  dalam  menggunakan E-
Filing.5elanjutnya pada Hipotesis 2 menunjukkan batvaa gender memoderas: hubungan ekspektas)
usaha terhadap nial keperilakoan. Hal i ditunjuk&an dengan nial @gnilikansi gonder sebesar 0,030
= (05 dan ekspetasi usaha sebesar 0,000 = 005, Sehinpga dapat disimpulkan ekspetasi wsaha yang
dimoderas gender mempenganubi niat dalam menggunakan E-Filing,

Pengujian Hipotesis 3 manunjukksn Yariabel gender mamoderasi hubungan pangaruh sozal
tarhadap niat keperiakvan, Hal ini ditunjukkan dengan nisai siprifikansi gender sebesar 0,014 = (.05
dan pergaruh sesial sebesar 0,000 < 0,05, Sehingga dapat disimpulkan pengaruh sosial yang
dirnderasi gender mempengaruhi nial dalarm menggunakan E-Fling Hasil uji paga Hipatesis 4
meanunjukkan Hahwa  usia mernoderasi bubungan skaspekiasl kinerja terbadap mial keperiakoan.
Hal ini ditunjukkan dengan nital sigrifikansi usia sebesar 3075 005 dan ekspetasi kinerja sebesar
Q00 = DS, Sehingga dapat dsmpulkan ekspetas) kinerja yang dimaderasi usla mempengaruhi
niat dalam menggunakian E-Filing,

Hal yang sama juga terjadl pada Hipatess 3 yang menunjukkan bahwa  usia memoderas]
hubungan ekspektasi wiaha terhadap niat kaperilabuan, Halink dtunubkbkan dengan nilad signifilkansi
usia sepesar 0047« 005 dan ekspetas usaha sebesar 0000 < 005, SehingEa dapat dsimpulkan
ekspatasi vsaha yang dimoderas! vsia mempengaruhi niat dalam mengeunakan E-Filing.Hasll uji
Hipotesis & menunjukkan usia memodera hubungan pengaruh sosisl terhadap it Reperilakoan.
Hal inl ditunjukkan dengan ndai signifikansi usia sebesar 0U03%< 0,05 dan pengaruh sosial sebesar
Q00 = 0,05, Sehingga dapat disimpulkan pengaruh sosial yarg dmoderas sl mempengaruhl niat
dalam menggunakan E-Filing, Hasll ujl Hpotesis 7 menynjukian bahwa pengalaman memoderasi
hubungon ekspektas wiaba terhadap niat keperilabuan, Hal ini dtungukkan dengan nilas signifikansi
pengalaman sebesar 0043< 0,05 dan ekspeiasi ussha sebesar 0000 < 0,05 Sehingga dapat
digimpuban  ekspetasi usaha  yang dimoderasi  pengalaman  mempengarchi o onat  dalam
manggunakan E-Filing.Mamun hasil uji Hiptesis 8 menunjukkan bahwe  pengalaman tidak
mamoderasi hubungan pengareh wosial terbadap niat keperilagosn. Haling ditunjukkan dengan nika
signifikansi pengalaman sebesar 0,112 0,05 dan peagarch sosial sebesar 0000 < 0,05, Sehingga
dapat disimputkan pengarvh sosial yang dimoderas! pengalaman tidak mempengaruhd niat dalam
manggunakan E-Fling.

Pada uwj Hiptests 9 varighel sukarela mamoderasi hubungan pengaruh sosial terhadap niat
keperdakean. Hal ini ditunjubkkan dengan nilai signifikansi subarela sebesar 0034« 005 dan
pengarun sosial sehesar D000 < 045, Sehingga dapar deimpulkan pengarun sosial yang dimadarasi
sukarels mempangaruhi rist dalam mengpunakan E-Filing. Hagl uil Hipatesis 10 menunjukkan
babwwas usia ddek memoderasi hubsengan boendiai mermlasiitasi terhadap perilaku pengegunsan E-
Flling. Hal ini $fienjukkan dengan nila signifikans pengalaman sebesar 003 = 005 dan usia
sebasar (000 < 0L05, Sehingga dapat disimputkan kendis memfasiitest yang dimoderas! usea tidak
mempengarut perilaky penggenaanE-Filing, Fada uji Hipotesis 11 diatas menunjukkan babwa
pengalaman memadarssi hubungan kondisi memifasiltas terhadap perilabu penggunaan E-Fling,
Hal ini ditunjukhkan dengan nilai signifikansi pengalaman sebesar G005« LG5 dan penganch sosial
sehasas 0000 < 005, Sshingga dapar disimputkan kondisi mermfasilicas] yang  dimoderasi
pengalarnan  mampengaruhl perildou pengaunaan E-Fling.Dan pada uji Hipatesis 2menerangkan
babws babiwa niat dalam menezunakan E-Filing berpengaruh terhadap perilaku penggunaan. Hal ini
ditunjukkan dengan nigt menggunskan  sebssad Q001 < 0,05, Sehirgga dapat disimgnadkan niad
clalarm menggunakan E-Filing berpengaruh terhadap pesilaku penggunaan E-Filing.

Pembahasan

Pengaruh Gender Memoderasi Hubingan Exspektas| Kinerja Terfadap Niat Keperilakuan
Berdasarkan hasl uji parsial (i t1 menunjukkanbabwa pengaruh gender memaderas
hubungon ekspekiasi kinerja terhadap néat keperifakuan odalah positf atau secara simuhan
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berpengaruh. Hal wersebut menar-uahan,llkagerultun ind sejalan danpan penelitian yang dilakukan
@liEh [Sarapih & Septarnia, 2009) dan [Hakim, 2006)
Hal tersebwt terjadi karena adanya pola pikic dan prilake yang berbeda antara lakislaki dan
perempuan sepert yang di unkapkan dalam penslition Hakim [2018) menyebutkan babwapria pada
umumnya kebih berorentasi tugas (Bek orented) dibanding wanita, sehingga tinghkat kemanfaatan
dan penyeiesaian tugas relot® lebih buat danpade wanita, Sedanghkan wanita kemungkinan lebih
berorentasi prosas [process oriented) sehngaa usaha vang dikeluarkan untuk mempslajar sesuaty
marniliki efek yang lebih kuat dibanding pria. Oiterimanya Hepotesis 1 wakni gender rremaderasi
hubungan ekspekiasi kinefja terhadap niat keperilakuan yaknl karena responden merasakan
Aacfarmss peningkatan ineds dalam hal peliparan pajek selarma menggoenaksn apiiasi e<flling,
Meningkatkan perilaku penggunaan efilling dapat dilakukan dengen cara maningkathan
faktor-faktor dalem ekspektasi kinera yang dapat meryakinksn para penggung lain yang belum
mamdikl keyakingn dalam menggunaksn sstem informasi e-filling babwa dengsn manggunakan
fasilitas e-filling yang telah diberikan oich Dirckiorat jenderal Fajak aban meninghkatkan kinerja dari
pelaporan pajak i sendil Adanya hal terssbur | manerangkan bahwa penggunaan e-filing
mampermudah, mampercapat, menghemat wakty, meangurang complance cost yang harus
ditangpung oleh wajit pajak erang pribadi, dan merngankan pelerean wajib pajak  karena
pengiunaan aplikas! e-fillng dapac dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Pengaruh Gender Memoderasi Hubungan Exspeitasi Usaha Terhadap Niat Keperfakuan
Herdasarkarny basil wjl parsiod (uji o) menunjukkan babva Fengarch Gender Memaderas
Hubungan Ekspektasi Usaha Terhadap Mg Kepenlabuanadalah positif atau secara simuldian
borpengareh, Hal tersebut menardakan jike penelifian ind sejalan dengan penclitian vang dilakukan
oleh {Furwanto g1 al, 2018] dan {Furnaningsih & Moviarl 2019}, Hal tersebut terjadi karena adanya
pola pikir dan pritaky wang berbeda antars laki-laki dan perempuan sepertl yvang @ unkapkan dalam
perrelitian Hakirm (2016} meryebutkan bata pria pada umurmya lebih berovientasi wgas task
crierted) dibanding wanita, sehingga tingkat kerndnfaatan dan penyeledalan iwogas relatf lebib koat
daripada wanita, Sedangkan wanita kermenghinan lebih berorientasi prases (process arientad)
sehingga usaha vang dikelsarkan wntuk mempelajari sesuate memiliki efek yang lebib kuat
dibandng pria_ Selain it fakior dimana responden merasakan kemisdahan dalam pelaporan pajak
ketika mengunakian aplikasi e-filling, Dimana dalam ssterm pelaporan pajak oleh wajib pajak orang
pribadi tdak memerlukan banyak wssha dan enaga lebih untuk mendstangi lengsung Kantor
Pelayanan Fajak Prestama Benphubl teriebin lag dengan kondis! pandarmd Covid-13 seperi saat inl.

Pengaruh Gender Memoderasi Hubungan Pengaruh Sosial Terhadap Nist Keperilakuan

Herdasarkary hagil uji parsial (i 1) mesenjukkan batvea pengareh gender mermoderas
hubungan pengaruh sosial terhadap nln_kmriahu-:ln adalah  positf atau secara simultan
berpenganeh, Hal tersebut menardakan jka penelitian ind sejalan dengan penelitian vang dilakukan
gleh (Saragih & Septamia, 2019} dan (Sutamte, Imam Ghozall & Departerman, 2018 Hal tersebut
tarjadi karena adanya pola pikic dan prilaku  yang berbeda antara laki-laki dan perempuan
mempengarahi dimana ada perbedaan skor pendalam dalam penghiian kuscnar sehingga pender
marederas) gengaruh socal. Pengaruh sosisl rermpengarabi raat walit pajak untuk menggun akan
apl#asi e-filling. Hal tarsebadt bias terjadi karena adarya pengarah lingkungan sosial sepert! ternpat
kerja, teman ataupun keluarga, ataupun terfisl karena adama perubaban sosal seperti adanga
panderic cavid-19 dimara kebangakan masyarakal dikarodaan untuk Wtk Trom Homesehingga
mampengarubl niat untuk menggunkan e-filling,

Pengaruh Uisia Memoderasi Hubungan Ekspelctasi Kinerja Terhadap Miat Eeperilzluan

Berdasarkan kasil uji parsial fuji 0 menenjukkan babwea pergaruh wsia rmemoderas hubungan
ekspebiasi kinerja terhadap niat keperdakuan adalah posil atad secara simualtan berpengaruh. Hal
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tarsebut menandakan jka genelltlim ini sejalan dengan pensalitizn yang dilakukan oleh [3aragih &
Septamia, 2019) dan (Hakim, 20716).

Penlitian Hakim (2074) menerangkan bahwausla sedang teknolog! akan lebih mudah diterima,
kemungkinan karena hal ini berbubungan dengan kebutuhan akan kemidahan dan manfaat untk
malakukan dan menyalesailan pekersan. Selain tu, dikarenakan usia yang sudah mulad matang,
trgkat adaptasi erhadap proses untuk mererima penggunaan sistemn atau ekndogl bar relarif
iebih tinggl sehingga pembelajaran reiatf leih capat jika dibandingkan dengan kelompoak usia yang
ledh mudi, yang lebih bamyak ingin mencoba dan mempelajari hal-had bare urtuk mendapatkan
wang paling co<ok dengan kebutuhannya. Dan Kelompok usiz lanjut lebih biasanya menyukad sistem
ranua kervesianal karena kurangryga pergetabuan akan leknalagi.

Pengaruh Usia Memoderasi Hubungan Bespelctasi Lisaha Terhadap Mist Keperilakuan

Berdasarkan hasil ujl parsal (uji th menenjukkan babwa pengaruh wsia memaoderasi hubungan
clspekios| usaha terhadapgniat keperilaluan adalah poskif atau secara simultan berpengaruh, Hal
tarsebur menandakan jika penelitian inl sejalan dengan penelitian yang dildhukan cleh (Purwano e
al, 2018} dan (Hakim, 2006, Hal tarsebut bisa terac karena adarys perbedaan minat dan
penguasaapn terhadap teknolag. Golongan muda hingea menengab umurmya tertark untuk
menggunakan e-filling hal tersebut terjadi karena mereka muedah beradaptasi dengan sitem
teknoiogi terbarukan, Kelompok vsia lanjut lebib bissarys meryukal gistem manual komeesional
karena kurangnga pengetahuan akan teknologl, Dengan hal tersebut maka golongan usa muda
lebiy memilin menggunakan  e-filing karena aplikési recsetbot memodahkan mereka  dalam
pelaporan 50T dan tdak menguras wakty dan tenaga dan meningkat kinera mereka,

Pengaruh Lisla Memoderasi Hubungan Pengaruh Sostal Terhadap Niat Keparilakuan

Bardazarkan hasil uji parsial (up tl menunjukkan bahwa pengareh wsia memaoderas hubungan
pergarull sosial terhadap giar keperiakuan adalah positl atau sacara simuan berpengarah. Hal
tersebint menandakan jka penalitian ini Sellan dengan penelitian yang dilakiikan oleh [Saragib &
Septamia, 2019) dan (Hakim, 20016k Hal tersebut bisa tergadi karena dalam rentan kelompai ugia
muda, sedang dan lanjut memiliki lingbengan sosial yang berbeda-beda. Kelompok usla muda
mamdiki kelompok pergaulan yang selalu memperbsharul informasi sehingea informasi werkait
apliasi e-filling mudah giternul, had tersebad barpengaruh pada niat untuk rengeunakan apikasi
tarsabul.

Pengaruh Pengalaman Memoderas] Hubungsn Ekspektasi Usaha Terhadap Nist Keperilakuan

Berdazarkan hasil uji parsial (ui O menunjukkan bahwa pergaruh pengalaman  memaderasi
hubnmgan ekspekiasi wusaha terhacdap nisge keperilakuan adalah positl Mau fecana  simadtan
berpengaruh, Hal tersebut menandakan jika penelitian ind sefalan dengan penelitian yang dilakukan
cleh (Ekala dmbar Budiating 2021) den (Pursanto et al, 2018L Pengalaman wadb pajak terhadap
pengaunaan  e-filling sangat berpengaruh pada niat untuk menggunakan a-filling Sehinnga wail
pajak telah merasakan paninghatan kinerja pelaparan terhadap penggunaan sistemn e-filling dalam
pelaporan pajak. Seperti, peningkatan kuaitas pelaparan SPT, pelaporan pajak men@adi lebih efakof
dan efisien, Larta menyederbanakan proses dalam pelapsran.

Pengaruh Pengalaman Memoderas| Hulungan Pengaruh Sosial Terhadap Miat Keperitakuan
Herdasarkar hasd uji parsial (ud [) merenjukkan babwa pergarub pengalaman  mernoderas
hubungan Pengaruh sostal terhadap nias Ivcm:"lahu-:n adalah negatf atau secara simultan  tidak
berpengarmh. Hal tersebut menandakan |ka penelitian (v tdak sejalan dengan penslitin yang
dilakukan oleh [Ekalia &mbar Budiatin, 2027} dan |Furaanto et al, 20718} Fenomena tersabut dapat
dijelaskan karena hakiwatnya pengalaman merupakan hagl septuban panca indera manusia dengan
alam sehingga menghasilkan pangatahuan. Dail pengertian tersebut jelas menerangkan ndat wajib
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pajak untuk menggunakan e-fliing berasal dar pengalaman dan pengetahunyang diperoleh sandin
dan bukan dari lingkungan sodial seperti ternpal kerjs ataupun lingkungan tempat tingal,

Pengaruh Kesukarelaan Penggunaan Memoderasi Hubungan Pengarubh Sosial Terhadap Miat
Kaparilakuan

Berdasarkan hasil uji parsial ju)y £ menunukkan babwa pengaruh kesukarelaaan memaderas
hubungan pengaruh sosial terhadap nisggkepariakuan adalah positif atau secara simultan
barpengareh, Hal tersebut maenandakan jika penelitian ini sefalan dengan penelitian yang dilakukan
aleh (Saragin & Seplamda, I0159) dan (Ekalia Ambar Budiatin, 20321). Hasl tersebul. menunjwkan
kecukanelaan yang mamaderasi pergarub sodial berpengareh erhadap ndat wajlb pajak ontuk
manggunakan aplikas: efilling, Hal tersebut bisa terjadi karena adanya informasi apikasi a-filling
dari orang lain seperti teman, lingoungan tempat bekerja ataupun keluarga yang meyakinkan waji
pajak sehingga sukarala dalam menggunhan aphiss eflling

Fengaruh Usla Memoderas! Hubungan Kondisl - Kondisl Pemnfasllicasi Terhadap Ferilaku
Penggunaan

Berdasarkan hasil ujl pargal (e 1) menunjukkan baltwie pengarobh Usia remaderasi
fubungan kondisl - kondisl pemifasliasi terhadap perilaku peugunaanadalah nagatif atau secara
gimultan tdak berpengarsb. Hal tersebit menandalkan jika peReliian ini tdak gejsln dengan
penelitian vang dilakukan oleh (Saragih & Septamia, 2079) dan (Hakire, 20706), Hasil tersebut
menunjukan penggunasn efilling lebib cenderung pada Bagairmana fagilitas instansi-instans lempa
wiajib pajak datam pengsan e-filing balk ine dam segi jaringan kenehks) internat, komputer ataupun
dorongan dan atasan, dan semup faslitas iersebut dapat digunakan bagi semua kelormgok usia,

Pengaruh Pengalaman Mermpderasi Hubungan Kondisi - Kondis! Pernfasilitas) Terhadap Perilaku
Pengaunasn

Herdasarkary hasil up parssal (ud t) menenjukkan babwa pergaruh pengalaman  mermoderas
hubungsn kondei - kondigi pemfasilitasi terhadag lakos pengpunaan adalah positif atau secara
simultanber pengarnuh, Hal tersebut menandakan jka penelitian inl sejalan dengan penelitian yang
dilakukan cdeh [Yohana Masikan Furl Azmary, 20201 dan [Pursants et 3l 2018, Hal rersel
dapat terjedi karena Fasilitas yang memadai ditambah dengan pengalaman wajib pajak dalam
penguraan e-lling mermpengaruhi prlaku penggnunanya, seperti yang dikemukakan Pandiangan
dalam Yohana Masikah Putr Armany (20200 wang menjelaskan babwa pengpuna  yang
ber perygslaman dan yang tdak berpengalaman menunjudkan batrws sda korelasl yang kust artara
minal mengiunakan suaty teknologi dan perlaku penggunasn (behavioral usage) suate teknolog)
bag pengguna yang berpengalaman. Adaryga hubungan ksl aars seenrang yang mempunyal
pengalaman terhadap suats teknodogl dan perilakunys terbadap teknologl yorg midp

Pengaruh Miat Keparilakuan Terhadap Perilaku Fenggunaan
Berdasarkan hasil uji parsial (uji £} menungkckan bahwa hubungan nigt keperilabuan terhadap
rilaku penggunaan edalah posidl alad secara simultan berpengaruh. Hal tersebut menandakan jika
perelitian inl ealin dengan penslitiin yang dilakikan slef (Saragin L Septamis, 701 5). Fenamend
tarzabut torjadi karena nist urtuk menggeakan aplikazi a-filing rmerpermudab wajb pajak dalam
melaporkan SPT sehimngga memperoepal dan mengurangl blaya vang harus dikeluarkan, Hal
tersebut berpengarah pada prilaku wajib pajak, denana wajib pajak dapst dengan mudah
melaporkan SPT tanpa harus langsung mendatangi kartar pajak. Dengan adanya hal tersebut maka
keparuhan dalarm malaperkan SPT akan meningkar
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peralitian inl merniliki tujuan untuk mengetabui pengarub empat variable independen yaitu

ekspetasl usaha, ekspetasi Kinerja, pengasub sosial dan kondisikondisi | pemfasilites vang
dimrnderas alish gender, usia, pengalaman dan kedpareaan terbadap variabed dependen gaknd niag
keprilakuan dan prilaku pengpunaan, Bardasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka dagpat
ditarik kesirmpulan bate

T

2

1l

11.

12

Gender yang memederas) hubungan ekspekiast kimara terhadap miat keperdabuan adalah
pasinf arau secara simuttan barpangaruh.

Gender yang memoderas hubungan ekspektasi esaba terhadap niat keperlakuanadalah positf
atau secara simultan berpengarh

Gender yang memaderasi hubungan pengaruh sosial terhadap niat kegerilakuan adalsh positif
aLau secara simulian berpenganih

Usia yang memaderas hubungan ekspekiasi kinera terhadap niat Seperfaluan adalah posif
ALau segara simultan berpengansh

Usla yang mesmoderss) hubaiigon ecipektas usaba terhadap nlal kepetilakuian addah posicl
atau secara simulian berpengansh

Usia yang mamgderas pengaruh sosial terhadap mat kepeniakuan adalah pesof atau secara
simultan barpangaruh,

Fengalaman yang memoderasi hubungan ekspektast usaha terhadap niat keperilakuan adalah
pagitil atau secara simulftan barpengarub,

Pengalarnan yang mermodirisi hubongsn Pengaruh sasial terhadap nial keperiakian adalab
nagatif arau secara stmultan tdak berpengaruh.

Kosukarelagan penggunaan yang memoderasi hubungan pengarub sosial terhadap niat
weperilakuan adalah pesitif atau wecara simultan berperngara

Usia. wing  roemederas! bobungan kondisl - kondsl pemfasditasi terhadap  pecilaku
pangEunaanadalah negatil atau secara simultan tdak berpengaruh.

Fenpalaman yang memoderas) hubungan kondisl - kandisi pemfasiitas terhadap pardaku
penggunaan adalah positir atau secara miultanbes pedganih,

Hubungan niat keperilakuan terhadap priake penggunaan adaleh positl ateu secara simuhian
berpengarub

-

diberikan saran sabagai berikut

T

Berdasarkan hasil penelition, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambll, maka dapat

Untuk perelitian setanjutnya sebaikiga lebih memperkatikan kembali karakteristik repoenden
agar mendapat jawabanyang maksimal,

KPP Pratama Benghwu dapst mamberikan pawnjuk arau panduan dan langkah-langkah
penggenaan e-filing menggunakan bahasa vang lebih sederhana sehingga dapat dipahami aleh
selurubh Waib pagak | termasuk wajib pajak yang awan dengan teknolagi,

Feneltan selarpuinya dibarapkan untuk lebif telit lag didalam rernakal vanabie independaen
dan variable dependan agar hasil perel tisnrmya febib akurat
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